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Abstract: The low level of critical thinking skills among students in Indonesian higher 

education presents a significant challenge in achieving 21st-century learning goals. This study 

investigates the impact of the Project-Based Learning (PjBL) model on students' critical 

thinking skills through a Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 

guidelines. The review process consisted of four key stages: identification, screening, 

eligibility assessment, and inclusion, with 20 relevant articles published between 2015 and 

2025 selected from three major databases (Google Scholar, GARUDA, and Neliti). A thematic 

analysis was conducted, focusing on active student engagement, collaborative learning, real-

world context application, and critical reflection. The results demonstrate that PjBL 

consistently enhances critical thinking skills through problem-based learning, group 

discussions, and continuous evaluation. This study concludes that a structured and contextually 

relevant implementation of PjBL can serve as an effective strategy for developing critical 

thinking skills in Indonesian higher education. 
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Abstrak: Rendahnya keterampilan berpikir kritis mahasiswa di perguruan tinggi Indonesia 

menjadi tantangan serius dalam mewujudkan pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh model Project-Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis mahasiswa melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan 

pedoman PRISMA. Proses kajian dilakukan dalam empat tahap penting: identifikasi, 

penyaringan, evaluasi kelayakan, dan inklusi, terhadap 20 artikel terpublikasi pada periode 

2015–2025 dari tiga basis data utama (Google Scholar, GARUDA, dan Neliti). Analisis 

dilakukan secara tematik dengan menyoroti aspek keterlibatan aktif mahasiswa, kerja sama 

tim, penerapan konteks dunia nyata, dan refleksi kritis. Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL 

secara konsisten mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa melalui 

pembelajaran berbasis masalah, diskusi kelompok, dan evaluasi berkelanjutan. Simpulan dari 

penelitian ini menegaskan bahwa penerapan PjBL yang terstruktur dan relevan dengan konteks 

mata kuliah dapat menjadi solusi efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis di 

pendidikan tinggi Indonesia. 

 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, SLR, Pendidikan Tinggi, 

PRISMA 
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PENDAHULUAN  

Seiring berjalannya waktu, terutama sejak pertengahan abad ke-20 hingga awal 

abad ke-21, dunia mulai mengenal dan memahami pentingnya berpikir kritis (O’Reilly et 
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al., 2022; Jamil et al., 2024; Darwin et al., 2024; Kalyani, 2024). Para ahli filsafat, 

psikologi, pendidikan, sains, dan bisnis telah melihat bahwa keterampilan berpikir kritis 

merupakan kebutuhan penting untuk menghadapi persaingan global dan tuntutan dunia 

kerja di Era Teknologi saat ini (Raj et al., 2022; Meyer, 2024; Zeng & Ravindran, 2024; 

Choy & Cheah, 2009; Danchin, 2023; Nugroho et al., 2020). Berpikir kritis adalah elemen 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dan sering menjadi topik utama yang 

dibicarakan oleh pendidik (Golden, 2023; Gkouzioni et al., 2023; Barbashina & 

Guljaevskaja, 2023; Bıldırcın, 2024; Rott et al., 2024). Fenomena tersebut membuktikan 

bahwa di era sekarang, keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk mengatasi 

tantangan yang semakin kompleks. 

Namun, berbicara mengenai keterampilan berpikir kritis siswa, kondisi di Indonesia 

menunjukkan situasi yang memprihatinkan. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

Indonesia dinilai masih tergolong rendah (Fitriyani et al., 2022; Punto Aji & Nugraheni, 

2023; Mayasari et al., 2024). Hal ini dibuktikan melalui berbagai studi internasional. 

Hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

mengungkapkan bahwa selama dua dekade terakhir  dari tahun 1999-2015, performa 

sains siswa Indonesia belum pernah melampaui nilai rata-rata dunia (McFarland et al., 

2019). Lebih mengkhawatirkan lagi, berdasarkan laporan Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan performa siswa Indonesia dalam literasi 

kritis berada pada level rendah. Dengan skor yang menempatkan Indonesia di posisi ke-

69 secara global, capaian ini secara signifikan lebih rendah dibandingkan dengan negara 

ASEAN lainnya seperti Singapura mendapat peringkat satu, Malaysia mendapatkan 

peringkat dua puluh satu, dan Thailand mendapatkan peringkat dua puluh tiga (OECD, 

2023). Kedua fenomena ini mengindikasikan adanya tantangan besar dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi di kalangan pelajar Indonesia.  

Fenomena minimnya kemampuan berpikir kritis mahasiswa merupakan persoalan 

mendasar yang dihadapi perguruan tinggi di Indonesia dewasa ini. Beberapa penelitian 

terbaru mengungkapkan kondisi yang memprihatinkan mengenai keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa Indonesia. Hasil studi Amin et al. (2020) terhadap mahasiswa calon guru 

IPA menunjukkan skor berpikir kritis yang relatif rendah, yakni rata-rata 41,42 dari nilai 

sempurna 100. Tidak jauh berbeda Zubaidah et al. (2020) yang menumukan bahwa 

mahasiswa calon guru di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam aspek-aspek 
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berpikir kritis seperti menginterpretasi (65,7%), menganalisis (63,2%), dan mengevaluasi 

informasi (68,4%). Penelitian lain oleh Suroto et al. (2021) mengkonfirmasi bahwa 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa calon guru Pendidikan Jasmani masih di bawah 

standar yang diharapkan, yakni hanya 21,28% mahasiswa yang mampu mencapai standar 

berpikir kritis. Data-data tersebut semakin menguatkan temuan bahwa diperlukan upaya 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa Indonesia di berbagai 

jenjang pendidikan khususnya perguruan tinggi. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

adalah penerapan model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek 

mendorong mahasiswa aktif mengeksplorasi, menganalisis masalah, dan menghasilkan 

solusi nyata melalui kerja kolaboratif. Sejumlah studi menunjukkan efektivitasnya, 

seperti Saroinsong (2018) dan Buchman (2024) yang mencatat peningkatan signifikan 

skor berpikir kritis mahasiswa, serta Harianto et al. (2025) yang juga membuktikan 

efektivitas PjBL dalam meningkatkan keterampilan mahasiswa melalui penerapan pada 

mata kuliah Ilmu Ashwat. Meski penelitian tentang PjBL cukup banyak, belum ada kajian 

sistematis yang merangkum temuan-temuan tersebut secara menyeluruh dalam konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini hadir sebagai upaya inovatif 

untuk menutup celah tersebut dengan menyintesis literatur relevan guna memberikan 

dasar ilmiah bagi penerapan PjBL secara optimal di perguruan tinggi. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur sistematis dengan 

mengacu pada protokol PRISMA untuk memandu proses seleksi dan analisis sumber-

sumber akademik. Pemilihan metode ini didasarkan pada kemampuannya dalam 

mengorganisasi temuan penelitian secara komprehensif, terstruktur, dan transparan, 

terutama dalam menganalisis dampak penerapan model Project-Based Learning 

(PjBL) terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Pendekatan PRISMA dalam 

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan utama yaitu identifikasi, penyaringan, evaluasi 

kelayakan, dan inklusif (Averta et al., 2024).  

Tahap identifikasi diawali dengan pencarian artikel secara daring melalui tiga basis 

data nasional dan internasional, yaitu Google Scholar, GARUDA, dan Neliti. Kata kunci 

pencarian disusun menggunakan logika Boolean: “Project-Based Learning” OR “PjBL” 

AND “berpikir kritis” OR “critical thinking” AND “mahasiswa” OR “college students”. 
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Pencarian dibatasi pada artikel yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, guna 

memastikan keterkinian dan relevansi hasil kajian dengan konteks pendidikan tinggi saat 

ini. Dari hasil pencarian awal, ditemukan sebanyak 272 artikel yang memiliki kesesuaian 

awal berdasarkan judul dan kata kunci. 

Tahap berikutnya adalah penyaringan (screening). Pada tahap ini, artikel yang 

terdeteksi duplikat antar basis data dieliminasi terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan 

tinjauan awal terhadap judul dan abstrak dari 272 artikel tersebut untuk memastikan 

bahwa publikasi benar-benar membahas implementasi model PjBL dan keterkaitannya 

dengan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Artikel yang hanya menyebut PjBL 

secara teoretis, tanpa pelaksanaan praktis, atau yang mengkaji keterampilan lain seperti 

kreativitas, literasi, dan kolaborasi tanpa fokus pada berpikir kritis, dikeluarkan. Setelah 

penyaringan ini, tersisa 68 artikel yang memenuhi kriteria awal. 

Tahap evaluasi kelayakan (eligibility) dilakukan dengan membaca seluruh isi 

artikel secara menyeluruh (full-text reading). Evaluasi difokuskan pada beberapa aspek 

utama, yaitu: (1) keberadaan PjBL sebagai model utama dalam rancangan pembelajaran, 

(2) keterampilan berpikir kritis dijadikan variabel yang diukur atau dianalisis secara 

eksplisit, (3) subjek penelitian adalah mahasiswa, dan (4) artikel yang dipilih merupakan 

hasil penelitian ilmiah berbasis data empiris (kuantitatif, kualitatif, R&D, atau mix-

method). Artikel yang hanya berupa opini, tinjauan naratif, atau yang menggunakan 

subjek siswa sekolah dasar/menengah, guru, atau dosen, langsung dieliminasi. Setelah 

tahap ini, hanya 20 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. 

Tahap terakhir adalah inklusif (included), di mana 20 artikel yang lolos dari proses 

seleksi sistematis dijadikan sebagai objek analisis utama. Proses analisis dilakukan secara 

deskriptif kualitatif, mencakup: jenis pendekatan penelitian, desain pembelajaran PjBL 

yang digunakan, jenis instrumen pengukuran keterampilan berpikir kritis, populasi 

sampel, serta hasil utama dan dampaknya terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. 

Seluruh proses seleksi artikel dirancang untuk memastikan bahwa hanya publikasi 

yang berkualitas tinggi dan relevan yang disertakan dalam kajian ini. Dengan pendekatan 

SLR ini, diharapkan diperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas model PjBL 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, serta memperoleh dasar 

konseptual dan praktis untuk pengembangan strategi pembelajaran di pendidikan tinggi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Penelaahan sistematis terhadap 20 referensi akademik (baik berbahasa Indonesia 

maupun Inggris) mengungkap fakta menarik yaitu implementasi metode project-based 

learning yang terstruktur dan berkesinambungan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Rangkuman hasil analisis tersebut 

disajikan dalam Tabel 1. Hasil Review Artikel. 

Tabel 1. Hasil Review Artikel  

No. Peneliti Topik Penelitian Metode 

Penelitian 

Jumlah 

Responden 

Temuan Utama 

1. Effendi 

(2017) 

Penelitian 

mengenai pengaruh 

PjBL terhadap 

indikator berpikir 

kritis mahasiswa 

PGMI 

Deskriptif 

Kualitatif 

31 Studi ini menunjukkan 

bahwa implementasi 

PjBL berkontribusi 

positif terhadap 

peningkatan indikator 

berpikir kritis mahasiswa 

sebesar 19%, ditopang 

oleh keterlibatan aktif 

mahasiswa dan strategi 

pengajaran dosen yang 

inovatif. 

2. Saroinsong 

(2018) 

Penerapan 

pendekatan 

berbasis proyek 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kritis dan 

kreatif mahasiswa 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

42 Hasil penelitian 

memperlihatkan adanya 

perbaikan signifikan 

dalam kemampuan 

berpikir kritis 

mahasiswa, dengan 

peningkatan sebesar 

14,59% selama siklus 

pembelajaran, 

menegaskan efektivitas 

pendekatan kontekstual 

dalam PjBL. 

3. Utaminingsih 

& Rahayu 

(2019) 

Pengaruh Model 

Cooperative-

Project Based 

Learning Untuk 

Mengembangkan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Mahasiswa 

Kuasi 

Eksperimen 

80 Model Cooperative-

PjBL terbukti lebih 

efektif dibanding 

pembelajaran 

konvensional, dibuktikan 

melalui perbedaan 

statistik yang signifikan 

(p < 0,01), yang 

menandai superioritas 

kolaborasi berbasis 

proyek dalam 

menumbuhkan 

keterampilan kognitif 

tingkat tinggi.  
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4. Susanto et al. 

(2020) 

Evaluasi efektivitas 

pembelajaran 

berbasis proyek 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis dan 

pemecahan 

masalah 

Kuasi 

Eksperimen 

64 Penerapan PjBL dalam 

mata kuliah statistika 

dasar menghasilkan 

peningkatan nyata dalam 

skor berpikir kritis 

mahasiswa, dengan 

selisih signifikan antara 

kelompok eksperimen 

(83,33) dan kontrol 

(67,47).  

5. Sutamrin & 

Khadijah 

(2021) 

Analisis 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

dalam Project 

Based Learning 

Aljabar Elementer 

Kualitatif 22 Studi ini mengungkap 

bahwa Project-Based 

Learning (PjBL) tidak 

sekadar memperdalam 

penguasaan materi, 

melainkan juga 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa dalam 

mengekspresikan ide dan 

mempresentasikan 

konsep menggunakan 

berbagai alat bantu 

edukasi. 

6.  Ratu et al. 

(2021) 

Studi tentang 

pengaruh PjBL 

terhadap efikasi 

diri dan 

kemampuan 

berpikir kritis 

mahasiswa 

Kuantitatif 67 Hasil studi menunjukkan 

bahwa penerapan PjBL 

mampu membentuk rasa 

percaya diri sekaligus 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa secara 

signifikan dalam 

pembelajaran fisika.  

7.  Widyastuti & 

Andika 

(2021) 

Implementasi PjBL 

dalam 

pembelajaran 

menulis bahasa 

prancis dan 

dampaknya 

terhadap keaktifan 

serta kemampuan 

berpikir kritis 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

17 Melalui pendekatan 

berbasis proyek, 

mahasiswa menunjukkan 

peningkatan signifikan 

dalam aspek kognitif dan 

afektif, tercermin dari 

nilai rata-rata 82,04 serta 

partisipasi aktif 

mahasiswa dalam proses 

menulis kreatif. 

8. Nawangsari 

et al. (2022) 

The effect of 

project-based 

learning model on 

PGSD students’ 

critical thinking 

skill 

Kuasi 

Eksperimen 

74 Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa 

penerapan PjBL 

menghasilkan gain score 

keterampilan berpikir 

kritis yang lebih tinggi 

(4,65) secara signifikan 

dibanding metode 



Systematic Literature Review: Pengaruh Model Pembelajaran PjBL (Project-Based Learning) ... 

 

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 12 (3) 2025 | 1572 

tradisional (3,92), 

dengan nilai p < 0,05. 

Hal ini mengonfirmasi 

dampak positif PjBL 

dalam pengembangan 

kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. 

9. Ilmudinulloh 

& Bustomi 

(2022) 

Upaya 

pengembangan 

berpikir kritis 

mahasiswa melalui 

strategi PjBL 

Deskriptif 

Kualitatif 

20 Kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa IAIN 

Manado mengalami 

perkembangan hingga 

64,7% pada kategori 

sedang melalui 

penerapan pembelajaran 

berorientasi proyek. 

10. Darmuki & 

Hidayati 

(2023) 

Penerapan PjBL 

dalam 

meningkatkan 

keterampilan 

berpikir tingkat 

tinggi mahasiswa  

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

51 Studi ini menunjukkan 

progres signifikan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi mahasiswa 

melalui dua siklus 

pembelajaran, dari 30% 

ke 88%, yang 

mencerminkan 

efektivitas model PjBL 

dalam konteks 

manajemen bisnis.  

11. Zahara et al. 

(2023) 

 

Penerapan PjBL 

dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Tingkat 

Tinggi Mahasiswa 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

41 Data penelitian 

mengindikasikan 

kemajuan kemampuan 

berpikir kritis sebesar 

18% dari Tahap Pertama 

ke Tahap Kedua, dengan 

peningkatan skor rata-

rata dari 56,45 

(klasifikasi rendah) 

menuju 67,05 (klasifikasi 

sedang). Jumlah 

mahasiswa yang meraih 

nilai di atas 65 

meningkat secara 

signifikan dari 15% 

menjadi 58%, 

menunjukkan lompatan 

sebesar 43%. 

12. Anjariyah 

(2023) 

Pemanfaatan PjBL 

dalam 

pembelajaran 

statistika bagi 

mahasiswa calon 

guru matematika 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas 

10 Penerapan PjBL dalam 

pembelajaran statistika 

menghasilkan lonjakan 

signifikan dalam capaian 

nilai akademik dan 

aktivitas belajar, 

khususnya dalam 
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kemampuan berpikir 

kritis dalam 

menyelesaikan masalah 

berbasis data. Nilai 

berpikir kritis mahasiswa 

meningkat, dari yang 

tadinya mahasiswa 

mencapai nilai minimal 

B dari 50% (siklus 1) 

menjadi 90% (siklus 2). 

Aktivitas belajar 

mahasiswa juga 

meningkat dari 78% 

menjadi 85%.  

13.  Sungkono & 

Ekaputra 

(2023) 

Measuring the 

Effects of Project-

Based Learning on 

Undergraduate 

Students' Critical 

Thinking and 

Creative Abilities 

Kuasi 

Eksperimen 

36 Analisis data penelitian 

memperlihatkan bahwa 

pendekatan 

pembelajaran melalui 

proyek tidak hanya 

meningkatkan skor 

kemampuan berpikir 

kritis dengan signifikansi 

tinggi (p < 0,001), tetapi 

juga mendorong 

munculnya ide-ide 

kreatif di kalangan 

mahasiswa. 

14. Tendrita & 

Hidayati 

(2023) 

Efektivitas Project 

Based Learning 

sebagai 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Terhadap 

Keterampilan Abad 

21 Mahasiswa 

Pendidikan Biologi 

Kuantitatif 21 Implementasi PjBL 

dalam kurikulum 

merdeka menunjukkan 

kontribusi besar terhadap 

pengembangan berpikir 

kritis mahasiswa, dengan 

perbedaan signifikan 

pada skor pretest (41,67) 

dan posttest (54,14). 

15. Aswan et al. 

(2024) 

 

The Effectiveness 

of Project-Based 

Learning to 

Improve Critical 

Thinking Skills 

 

Kuasi 

Eksperimen 

55 Model PjBL 

menunjukkan pengaruh 

signifikan dalam 

peningkatan semua 

indikator berpikir kritis, 

ditunjukkan oleh 

kenaikan rerata skor dari 

73,15 ke 85,4 (p < 0,05). 

16. Tambunan et 

al. (2024) 

Effects of PjBL 

application in 

translation 

learning on critical 

and collaborative 

thinking 

competencies 

Kuasi 

Eksperimen 

22 Hasil menunjukkan 

lonjakan signifikan skor 

berpikir kritis 

mahasiswa, dengan 

peningkatan dari 65 ke 

90, menandakan 

efektivitas PjBL dalam 
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konteks penguasaan 

kompetensi lintas 

bahasa.  

17. Ekaputra 

(2024) 

Penerapan Model 

Project Based 

Learning pada 

Praktikum 

Biokimia untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 4C 

Pra-

eksperimen 

36 Penerapan PjBL dalam 

praktikum berhasil 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis secara signifikan (p 

= 0,00), serta 

mengembangkan 

kompetensi kolaborasi 

dan komunikasi 

mahasiswa. 

18. Novita et al. 

(2024) 

Penggunaan 

Pembelajaran 

Berbasis Proyek 

untuk Mendukung 

Peningkatan 

Berpikir Kritis Di 

Perguruan Tinggi 

Eksperimen 50 Studi ini mencatat 

peningkatan yang 

substansial dalam skor 

keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa, baik 

secara keseluruhan 

maupun pada aspek-

aspek spesifik seperti 

analisis dan evaluasi.  

19. Kamaruddin 

et al.  (2024) 

Project Based 

Learning (PjBL) 

Berbasis Etnosains 

Untuk 

Meningkatkan 

Ketrampilan 

Berpikir Kritis 

Mahasiswa: 

Tinjauan Pustaka 

Tinjauan 

Pustaka 

Tidak Ada Kombinasi antara 

metode Project-Based 

Learning dan pendekatan 

etnosains yang 

memanfaatkan kearifan 

lokal terbukti efektif 

dalam mendorong 

peningkatan kemampuan 

berpikir kritis secara 

menyeluruh pada peserta 

didik tingkat perguruan 

tinggi. 

20. Mahendra et 

al. (2025) 

A meta-analysis 

study on the 

effectiveness of 

Project-Based 

Learning (PjBL) in 

enhancing critical 

thinking skills 

among engineering 

students 

Meta-

analisis 

Tidak Ada Meta-analisis terhadap 

berbagai studi 

menunjukkan bahwa 

PjBL memiliki 

efektivitas tinggi (d = 

0,823; p < 0,001) dalam 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa lintas 

bidang. 

 

Pembahasan 

Efektivitas PjBL dalam Mengembangkan Berpikir Kritis 

Penelitian terhadap dua puluh studi literatur mengungkapkan bahwa penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) secara signifikan mampu meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

PjBL efektif dalam merangsang keterlibatan aktif mahasiswa melalui proses analisis 

mendalam terhadap materi, penilaian kritis terhadap temuan data, serta penyusunan 

alternatif penyelesaian masalah yang muncul selama pelaksanaan tugas proyek. Studi 

Saroinsong (2018) dan Aswan et al. (2024) mengungkapkan bahwa mahasiswa yang 

dilibatkan dalam proyek riil mampu menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

berpikir sistematis, reflektif, dan analitis. 

Penelitian dari Anjariyah (2023) dan Tambunan et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa PjBL mendorong mahasiswa untuk memecahkan masalah berbasis data empiris. 

Mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga mempraktikkan proses berpikir kritis 

melalui kegiatan proyek seperti analisis data, eksperimen, dan penyusunan kesimpulan. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis berkembang secara alami 

melalui pengalaman belajar yang bermakna. 
 

Keterkaitan Teoretis antara PjBL dan Indikator Berpikir Kritis 

Keterkaitan antara PjBL dan berpikir kritis dapat dijelaskan melalui pendekatan 

teoretis yang memetakan prinsip utama PjBL dengan indikator berpikir kritis. Prinsip-

prinsip seperti pembelajaran kolaboratif, pemecahan masalah nyata, dan evaluasi mandiri 

selaras dengan indikator berpikir kritis seperti memhami, mengurikan, menyimpulkan 

dan menilai. Sebagai contoh, saat mahasiswa mengerjakan proyek yang menuntut mereka 

untuk merancang solusi atas masalah nyata, mereka akan melalui proses inferensi dan 

evaluasi secara aktif. 

Studi Effendi (2018) dan Utaminingsih & Rahayu (2019) mendukung hal ini 

dengan menunjukkan bahwa struktur dalam PjBL yaitu mulai dari perencanaan proyek, 

pelaksanaan kolaboratif, hingga evaluasi hasil, secara sistematis membentuk proses 

berpikir kritis mahasiswa. Dengan kata lain, pendekatan PjBL tidak hanya menyediakan 

ruang untuk mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga memperkuat aspek 

kognitif tingkat tinggi. 
 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi PjBL 

Keberhasilan penerapan PjBL dalam meningkatkan berpikir kritis mahasiswa 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. Penelitian Ilmudinulloh & Bustomi 

(2022) menyebutkan bahwa dukungan institusi, kreativitas dosen dalam mendesain 

pembelajaran, kekompakan tim, serta metode penilaian yang tepat merupakan elemen 
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penting dalam keberhasilan PjBL. Mahasiswa yang memiliki kemandirian tinggi juga 

cenderung memperoleh hasil lebih optimal dari model pembelajaran ini. 

Namun demikian, terdapat pula kendala yang diidentifikasi dalam beberapa studi. 

Ekaputra (2024) mencatat bahwa keterbatasan waktu, beban proyek yang berat, serta 

kurangnya literasi digital menjadi hambatan dalam pelaksanaan PjBL. Oleh karena itu, 

desain implementasi harus mempertimbangkan ketersediaan waktu, kesiapan mahasiswa, 

dan dukungan teknologi agar hasil pembelajaran tetap maksimal. 
 

Implikasi Praktis bagi Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

Temuan-temuan dalam kajian ini memberikan sejumlah implikasi praktis bagi 

pendidikan tinggi. Pertama, dosen perlu merancang proyek yang kontekstual dan selaras 

dengan capaian pembelajaran mata kuliah. Proyek yang relevan dengan kehidupan nyata 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa. Studi Mahendra et al. (2025) 

menunjukkan bahwa proyek teknik yang dirancang berbasis data aktual berhasil 

meningkatkan kemampuan analitis mahasiswa teknik sipil. 

Kedua, pembelajaran berbasis proyek juga memberikan ruang bagi pengembangan 

otonomi belajar. Zahara et al. (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa yang merancang 

proyek secara mandiri lebih termotivasi untuk berpikir kritis. Ketiga, peran dosen perlu 

diubah dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator dan pembimbing proses berpikir 

mahasiswa, seperti ditunjukkan dalam studi Darmuki & Hidayati (2023). Dengan 

demikian, pembelajaran berbasis proyek akan lebih efektif ketika ketiga elemen ini 

diterapkan secara terpadu pada proses pembelajaran. Ketiga elemen ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman teoritis tetapi juga mengembangkan keterampilan analitis, 

kreativitas, dan kemandirian mahasiswa dalam menghadapi tantangan nyata di bidang 

studinya. 
 

Pola Hubungan dan Benang Merah Antar Studi 

Meskipun dilakukan pada disiplin ilmu yang berbeda, studi-studi yang dikaji 

menunjukkan benang merah yang kuat mengenai efektivitas PjBL. Model ini terbukti 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membentuk cara berpikir kritis 

melalui aktivitas proyek yang sistematis dan reflektif. Mahasiswa belajar tidak hanya dari 

materi, tetapi dari proses: mulai dari merumuskan masalah, menganalisis situasi, 

berdiskusi dengan rekan, hingga menilai hasil kerja sendiri. 
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Penelitian Ekaputra (2024) dan Sungkono & Ekaputra (2023) menegaskan bahwa 

kolaborasi dalam proyek mendorong mahasiswa untuk menyusun argumen logis, 

menanggapi kritik, serta membandingkan ide. Semua proses tersebut merupakan praktik 

langsung dari keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan PjBL tidak hanya terletak pada desain tugasnya, tetapi juga pada bagaimana 

proyek tersebut membentuk pengalaman belajar yang kolaboratif dan reflektif. 

SIMPULAN  

Berdasarkan kajian literatur, model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, terutama 

melalui penguatan aktivitas analisis, kerja sama tim, dan keterkaitan dengan konteks 

nyata. Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL perlu diperluas di 

perguruan tinggi, dengan penekanan pada peran dosen dalam mengembangkan alat 

penilaian yang komprehensif untuk mengukur keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

serta memberikan tugas proyek yang disesuaikan dengan materi dan minat mahasiswa 

agar PjBL dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Ke depan, PjBL 

berpotensi diterapkan di berbagai jenjang dan bidang studi lainnya serta dikembangkan 

melalui integrasi teknologi dan pendekatan lokal, guna menghasilkan desain 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap tuntutan abad ke-21.  
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